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Abstrak  

Permasalahan umum terjadi yakni  isi materi pada buku kelas 1 belum sesuai dengan konteks siswa 
di masing-masing satuan Pendidikan. PKM ini bertujuan agar mitra memiliki kemampuan dalam melakukan 
analisis buku-buku kurikulum merdeka dan mendesain materi berdasarkan hasil analisis buku kelas 1. 
Metode: pelatihan analisis buku kurikulum merdeka kelas 1 bagi guru-guru di SDI Keka Rejo. Hasil PKM  ini 
diantaranya (1) guru-guru mampu melakukan analisis permasalah pengembangan materi pada buku-buku 
kurikulum merdeka pada kelas 1 sekolah dasar. (2) Guru-guru mampu mendesain materi yang relevan dengan 
keadaan siswa berdasarkan hasil analisis. Dampak dari  kegiatan pengabdian kepada masyarakat yakni guru-
guru mampu menemukan permasalahan dan mengembangkan materi  sesuai dengan konteks siswa di SDI 
Keka Rejo. 

  
Kata kunci: Analisis Buku, Kurikulum Merdeka, SDI Keka Rejo 

Abstract  
Common problem is that the content of the material in the grade 1 independent “Merdeka” curriculum 

book is not in accordance with the context of students in each education unit. This PKM (Community Service 
Program) intends to equip partners with the aptitude to analyse "Merdeka" curriculum textbooks and design 
materials founded on the analysis of first-grade textbooks. Method: Training Analysis of Merdeka Curriculum 

Books for Grade 1 Teachers at Keka Rejo Elementary School. The fallout of this PKM is (1) teachers being able 
to analyse material development problems in independent curriculum books in grade 1 elementary school. (2) 
Teachers are able to design materials that are relevant to student circumstances based on the results of the 
analysis. The impact of this community service activity is that teachers are able to identify problems and develop 

materials according to the student context at Keka Rejo Elementary School. 
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1. PENDAHULUAN  

Kurikulum Merdeka dimaknai sebagai rancangan belajar yang memberikan kesempatan 
pada siswa untuk belajar dengan santai, tenang, tidak merasa tertekan, gembira tanpa stress 
dan memperhatikan bakat alami yang dimiliki siswa[1]. Siswa dapat memilih pelajaran apa saja 
yang mau dipelajari sesuai dengan bakat dan minatnya [2]. Guru secara mandiri memiliki 
kebebasan untuk menganalisis kurikulum sebelum disampaikan kepada para siswa [3]. Melalui 
merdeka belajar diharapkan kegiatan pembelajaran mampu membantu perkembangan alami 
anak, di mana dapat memberikan kebebasan secara lahir dan batin untuk mengenali potensi 
alamiah dan kebebasan dalam cipta, karya, dan karsa [4].      

Pemberlakukan kurikulum merdeka sebagai bentuk penyempurnaan kurikulum 2013 
mendapatkan ragam tanggapan dari guru-guru, siswa dan orang tua siswa. Hal ini dikarenakan 
perpindahan kurikulum yang terlalu cepat, sehingga guru harus beradaptasi dari kurikulum 
sebelumnya ke kurikuum yang baru. 

Permasalahan yang sering dialami guru dalam penerapan kurikulum merdeka adalah 
peralihan materi dari kurikulum 2013 dalam bentuk tema menjadi mata pelajaran. Isi materi pada 
buku teks kurikulum merdeka kerap menjadi bahan perbincangan guru di sekolah seluruh 
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jenjang, baik tingkat dasar, menengah dan Pendidikan tingkat atas. Materi untuk siswa kelas satu 
sudah disajikan wacana yang panjang. Padahal siswa kelas 1 baru mengenal abjad, kata  
dan kalimat pendek. Selain itu ketidak sesuaian sub judul denga isi materi yang akan dipelajari 
siswa. Terjadi penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. Digabungkan dua 
matapelajaran ini, dengan harapan memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan 
sosial dalam satu kesatuan [5]. Namun dalam pelaksanaanya membutuhkan pengalaman guru 
agar tujuan ini bisa terwujud. Permasalahan ini perlu di lakukan perbaikan agar kelak guru 
memiliki gambaran ketika menyajikan materi saat proses pembelajaran menggunakan buku 
kurikulum merdeka.  Selain itu sebagai bentuk antisipasi awal bagi guru sebelum uji coba 
kurikulum merdeka.  

Berdasarkan wawancara dengan guru-guru, buku-buku kurikulum merdeka yang 
diujicoba di kelas 1 belum sesuai dengan perkembangan siswa, petunjuk belum jelas, bentuk 
soal HOTs belum sesuai dengan perkembangan siswa kelas 1. Untuk meminimalisir permasalah 
ini, maka perlu dilakukan pelatihan kepada guru-guru, agar mampu mengidentifikasi masalah-
masalah yang muncul pada buku serta melatih guru-guru bagaimana mengembangkan materi 
yang sesuai dengan konteks permasalahan di atas.  Momen ini menjadi dasar tim Pengabdian 
Kepada Masyarakat melakukan pelatihan kepada guru-guru. Konten yang akan dianalisis yakni, 
kesesuaian bahasa pada buku teks dengan tingkat perkembangan siswa, petunjuk jelas dengan 
tingkat perkembangan siswa, bentuk soal HOTs sesuai dengan perkembangan siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami guru-guru selanjutnya dilakukan pelatihan 
analisis buku kurikulum merdeka yang diujicoba di kelas 1. Buku-buku yang diujicoba 
selanjutnya dibahas perhalaman berkaiatan permasalahan bahasa yang digunakan apakah telah 
sesuai, petujuk yang ada pada buku apakah sudah jelas dan memudahkan siswa memahami isi 
materi sesuai petunjuk, soal HOTs yang ada pada buku apakah sudah relevan dengan 
perkembangan siswa kelas 1.  Setelah dilakukan analisis permasalahan berdasarkan point-point 
yang diuraikan di atas mitra dilatih untuk mengembangkan materi ajar yang sesuai dengan 
perkembanga bahasa siswa, petunjuk yang sesuai dan bentuk soal HOTS mudah dipahami siswa. 
Target capaian PKM ini mitra mampu menemukan permasalahan minimal 2 buku matapelajaran 
di Sekolah Dasar kelas 1 dan desain atau pengembangan materi minimal 2 buku matapelajaran 
kelas 1 berdasarkan hasil analisis. 

 

2. METODE  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SDI Keka Rejo. Mitra sasaran 
yakni semua guru-guru di Keka Rejo Sebanyak 11 orang. Kegiatan PKM dilaksanakan selama 4 
kali kegiatan. Waktu pelaksanaan yakni pada bulan Desember-sampai Januari 2024. Pelaksanaan 
analisis buku Kurikulum Merdeka di SDI Keka Rejo dilakukan dalam tiga tahap yakni tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi              

Tahap persiapan. Tahap persiapan dilaksnakan pada minggu pertama bulan Desember 
2023. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan diantaranya, (1) Koordinasi tim PKM. Koordinasi 
dilakukan agar tim memiliki konsep dan pengetahuan yang sama terhadap materi PKM agar 
pelaksanaan PKM dapat berjalan dengan baik. (2) Meminta persetujuan mitra berkaitan tujuan 
dilaksanakan kegiatan PKM, (3) Penentuan jadwal kegiatan serta alat dan bahan. Bila mitra 
menyetujui pelaksanaan PKM, maka mitra bersama tim menentukan jadwal PKM, tempat atau 
rungan (meja, kursi), LCD  

Tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan dilaksanaan minggu kedua bulan Desember 2023 
sampai minggu ketiga pada bulan Januari 2024. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 
diantaranya (1) Mitra dibagi dalam kelompok mata pelajaran yang akan dianalisis (2) Tim PKM 
membuat sebuah contoh cara melakukan analisis problematikan pengembangan materi pada 
salah satu buku yang diujicoba di kelas 1 (3) Hal-hal pokok yang akan dianalisis diantaranya (a) 
relevansi materi dengan keadaan siswa, (b) petunjuk jelas untuk siswa kelas 1 (c) bentuk soal 
HOTS pada buku relevan dengan siswa SD, (4) dalam kelompok mitra melakukan analisis pada 
buku-buku yang ada berdasarkan 4 point penting di atas. (5) setelah dilakukan analisis 
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selanjutnya mengembangkan materi pembelajaran sesuai hasil analisis. (6) Setiap kelompok 
mempersentasekan hasil analisis dan kelompok lain memberikan tanggapan.  

Tahap evaluasi dan laporan. Kegiatan evaluasi dilakukan disela-sela kegiatan 
pelaksanaan. Hal ini agar kesulitan yang dialami mitra bisa diperbaiki segera mungkin. Pada tahap 
ini kegiatan yang dilakukan diantaranya melakukan diskusi berkaitan kemajuan dan kendala 
selama kegiatan berlangsung. Tindak lanjut perbaikan model desain materi yang dikembangkan 
mitra. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan latihan analisis buku kurikulum merdeka kelas 1 di SDI Keka Rejo  diawali tahap 
koordinasi untuk menyamakan persepsi anatara mitra dengan tim PKM. Selanjutnya dilakukan 
kegiatan pelatihan yang dijadwalkan selama 4 kali kegiatan pada bulan Desember 2023 dan 
Januari 2024. Berikut ini beberapa foto kegiatan PKM bersama mitra. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Ada beberapa buku sebagai bahan kajian untuk dilakukan analisis yanked buku 

Matematika Penulis Tim Gakko Tosho penerbit Pusat Kurikulum dan Perbukuan 
KEMDIKBUDRISTEK dan buku PPKn karangan Warsito Adnan. Berikut ini hasil analisis buku kelas 
1 dengan beberapa pertanyaan penuntun. 
 
Relevansi materi dengan keadaan siswa.  
          Dalam konteks relevansi materi dengan keadaan siswa menurut guru-guru masih banyak 

materi yang belum relevan dengan siswa sekolah dasar. Hal ini dikarenakan desain materi 

membingungkan siswa. Beriku ini beberapa contoh materi hasil analisis mitra pada mata 

pelajaran Matematika kelas 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Gambar 2. Contoh materi pada buku Matematika yang kurang relevan 
dengan keadaan siswa di SD 

Gambar 1. Foto kegiatan PKM bersama mitra di SDI Keka Rejo 
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Berdasarkan hasil analisis beberapa bentuk desain materi pada buku matematika tulisan 
Tim Gakko Tosho, menurut mitra bentuk penyajian materinya membinggungkan siswa. Contoh 
penyajian materi pada halaman 8 yakni mengenal bilangan sampai 10. Kemudian pada halaman 
9 dibuat satu contoh mulai dengan bilangan 3 dengan contoh arsiran sebanyak 3 pada kotak 
kosong berwanrna putih. Namun bila kita mencermati gambar yang ada di sekitar angka 3 ada 
yang berjumlah 2 dan berjumlah 1.  

Fungsi gambar pada contoh halaman 9 tidak memberi makna sama sekali untuk 
memperkuat pemahaman siswa terkait permintaan mengarsir kotak kosong. Selanjutnya pada 
halaman 10 ada tulisan mencari kunci. Kalimat ini tidak memiliki korelasi antara halaman 9,11 
dan 12. Pada halaman 14 seharus dibuat satu contoh garis agar memudahkan siswa untuk 
mengerjaan tugas selanjutnya. Hal inilah yang menjadi dasar mitra memberi simpulan bahwa 
desain materi pada buku ini tidak holistik. Penyajian materi untuk siswa kelas 1  hendaknya 
holistik mulai dengan memberi contoh pada bilangan 1 dan selanjutnya meminta siswa untuk 
mengarsir bilangan 1 sampai dengan 10. Sementara pada contoh buku ini hanya bilangan 1 
sampai 5, sementara sub judul mengenal bilangan 1-10. Dari hasil analisis di atas mitra mampu 
menghasilkan desain materi pembelajaran berikut ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Mencermati hasil desain materi dari guru-guru di SDI Keka Rejo telihat menarik dan 

runtut. Dikatakan runtut dikarenakan desain materi berurutan mulai dari angka 1 sampai 10. Hal 
ini sesuai dengan sub judul mengenal bilangan 1sampai10. Sedangkan pada contoh desain materi 
di atas tidak runtut dan tidak menjelaskan isi materi tentang bilangan dari 1-10. Memiliki contoh 
yang jelas dengan kalimat petunjuk yang jelas, sehingga memudahkan siswa mengerjaan tugas 
pada buku.  

Selain analisis buku matematikan, buku yang dilakukan analisis bersama mitra adalah 
buku PPKn kelas satu tulisan Warsito Adnan. Berdasarkan hasil analisis ditemukan beberapa 
kesalahan desain materi belum relevan dengan tingkat perkembangan siswa di Keka Rejo. Berikut 
ini disajikan materi hasil analisis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Contoh materi hasil pengembangan guru-guru 
di Keka Rejo berdasarkan hasil analisis pada gambar 1 

Gambar 4. Contoh  materi pada buku PPKn kelas 1 dengan teks yang                                 
Panjang  dan belum sesuai dengan keadaan siswa kelas 1 di Keka Rejo 
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Berdasarkan hasil analisis buku PPKn siswa kelas 1 halaman 1 di atas, menurut guru-guru 

isi teks terlalu panjang dan belum cocok untuk siswa kelas 1 smester 1 di SDI Keka Rejo. Menurut 
mitra dalam satu kalimat maksimal terdiri dari 3-4 kata dengan jumlah kalimat pada satu alinea 
3-4 kalimat.   Fokus utama pembelajaran pada kelas 1 smester 1 yakni siswa mampu mengenal 
huruf, mengidentifikasi, mengklasifikasikan huruf, mampu merangkai huruf menjadi suku kata, 
kata, serta kalimat yang sederhana ([6]; [7]. 

Isi materi pada buku PPKn kelas 1 belum relevan dengan kemampuan siswa, kerena itu 
bentuk materi pada konteks siswa kelas 1 smester 1 diperkuat dengan pembelajaran abjad, 
kemudian kata sederhana sesuai dengan pengalaman mereka setiap hari. Pada jenjang satuan 
pendidikan yang lebih rendah, materi tidak terlalu banyak, penyampaian secara lugas, kalimat-
kalimat tekstualnya sederhana dan tidak terlalu panjang [8]. Selain itu isi materi hendaknya 
sesuai dengan budaya dan lingkungan siswa berada. Hal ini memudahkan siswa untuk 
menghubungan pengalaman dan budayanya dengan materi yang akan dipelajari. Belajar melalui 
budaya merupakam sebuah pendekatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi beragam budaya dan memerankan budaya itu dalam kehidupan sehari-hari, baik 
saat proses pembelajaran di dalam kelas maupun melalui kegiatan ekstrakulikuler [9]; [10]. 
 
Kesulitan memahami istilah, petunjuk, simbol, atau ikon pada buku teks  

Penggunaan istilah pada buku teks hendaknya bisa dipahami siswa. Istilah yang sulit 
mestinya dibuat catatan kaki atau glosarium agar memudahkan siswa memahami artinya. 
Penggunaan istilah perlu diperjelas dengan mencari padanannya dalam bahasa yang berbeda hal 
ini dimaksudkan memudahkan siswa untuk memahami maksud dari istilah tersebut [11]. 
Penggunaann istilah pada buku teks perlu diperjelas dengan keterangan arti kata agar 
mempermudah pemahaman isi terhadap materi pada buku teks [12]. Selain penggunaan istilah 
atau simbol kesulitan yang dialami siswa adalah memahami petujuk pada buku siswa seperti ayo 
membaca, ayo mengamati, ayo mencoba dan lain sebagainya. Petunjuk kerja merupakan satu 
bagian yang terdapat dalam buku siswa. Petunjuk kerja memuat kalimat yang meminta siswa 
untuk melakukan suatu aktivitas pembelajaran [13].  

Berdasarkan hasil analisis pada buku PPKn ditemukan ketidak sesuaian antara pentunjuk 
dengan apa yang harus dilakukan siswa. Gambar di bawah ini merupakan contoh petunjuk yang 
tidak relevan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencermati isi materi pada gambar 5 di atas, cara menyusun potongan gambar dan simbol 
pancasila mestinya dibuat penomoran agar memudahkan siswa menyusun gambar. Tidak ada 
petunjuk garis yang akan ditarik siswa untuk diisi pada kotak yang kosong. Petujuk yang paling 
tepat adalah guntinglah gambar sesuai nomor pada kotak dan tempelah pada kotak kosong 
menjadi gambar yang utuh/ gambar Pancasila, bukan susunlah karena teks ini pdf dan tidak bisa 

Gambar 6. Contoh desain 
materi dari guru-guru di 

Keka Rejo 
 

Gambar 5. Contoh petunjuk yang kurang sesuai 
seperti pada gambar  A. 

 B  E 

 c  D  G 

 F 

 H  I  A 
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ditarik potongan gambarnya. Petunuuk yang benar seperti pada gambar 6. siswa dengan mudah 
mengunting gambar Pancasila pada angka 1-9 dan menempelkanya pada abjad  A-I. Selain 
kesalahan kalimat petunjuk pada buku PPKn, juga ditemukan hal yang sama pada buku 
Matematika kelas 1 tulisan Tim Gakko Tosho. Berikut ini disajikan beberapa bentuk materi yang 
tidak disertai petunjuk penyelesaiaanya.  
 
 

 

 

 

 

 

Tampilan materi di atas tidak disertai dengan petunjuk pengerjaan yan akan dilakukan 
oleh siswa. Seharusnya disajikan petunjuk yang jelas agar siswa mudah melakukan apa yang 
mereka kerjakan. Petunjuk yang dimaksut yakni ayo bacalah!, ayo amati contoh di bawah ini !, 
dan ayo kerjakan soal di bawah ini!, Berikut ini merupakan bentuk desain materi guru-guru di 
SDI Keka Rejo. 
 
 

 

 

 

 

 

Mencermati desain materi di atas petunjuk sangat jelas seperti yang telah ditandai warna 
merah. Siswa diminta untuk mengelompokkan benda di taman dan menghitung jumlahnya. 
Petunjuk yang jelas akan memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas pada buku. Petunjuk yang 
jelas akan memudahkan siswa menemukan pembelajaran yang baik dan menyenangkan serta 
membantu guru untuk memikirkan apa yang akan dicapai oleh siswa dalam pelajaran [14]. 
Petunjuk merupakan bentuk arahan atau bimbingan mengenai cara melakukan sesuatu [15]; [16]. 
Bentuk  petunjuk yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) adanya judul di bagian atas, 
judul diperlukan untuk membantu pembaca dapat memahami isi sebuah petunjuk; (2) 
menggunakan penomoran yang menunjukkan urutan atau tahap, dengan adanya nomor, maka 
arahan atau petunjuk menjadi jelas; (3) menggunakan kalimat perintah untuk melakukan sesuatu; 
(4) menggunakan kalimat yang menjelaskan petunjuk, hal ini dapat membantu pembaca untuk 
mengikuti sebuah petunjuk sesuai yang dituliskan dari langkah satu ke langkah selanjutnya [15]. 
Selain petunjuk jelas, sebaiknya diberikan satu contoh pada kotak kosong agar memudahkan 
siswa ketika menggunakan buku saat berada di rumah. 
 
Kesulitan memahami soal Hots pada buku PPKn kelas 1 

Gambar 7. Contoh materi pada buku Matematika yang tidak disertai 
dengan petunjuk pengerjaanya. 

 

Gambar 8. Contoh materi hasil desain guru-guru di Keka Rejo yang 
disertai  petunjuk pengerjaaanya 
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Soal-soal latihan pada buku kurikulum merdeka adalah jenis soal Hots. Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS) mengacu pada kemampuan untuk menerapkan pengetahuan, 
keterampilan, refleksi, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berinovasi dan menciptakan 
sesuatu yang baru [17]. HOTs merupakan kemampuan yang tidak hanya mengandalkan ingatan, 
namun usaha untuk dapat berpikir lebih kompleks yang melibatkan berpikir kreatif dan kritis 
terhadap suatu permasalahan untuk dapat menemukan solusi [18].  

Bentuk soal Hots yang ada pada buku siswa kelas 1 belum sesuai tingkat perkembangan 
siswa. Hal berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal pada buku. 
Kebanykana siswa kelas 1 di SDI Keka Rejo belum bisa membaca pemahaman secara lancar. Pada 
sisi lain pada buku PPKn pegangan siswa kurikulum merdeka telah disertai latihan soal berbentuk 
Hots. Soal-soal yang dibuat kalimatnya terlalu panjang, padahal rata-rata siswa sekolah dasar 
baru mengenal abjad dan suku kata. Belum mampu merangkai kata menjadi kalimat. Berikut ini 
hasil analisis bentuk soal Hots pada buku PPKn kelas 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Berdasarkan hasil analisis soal Host di atas, kalimat terlalu panjang dan belum cocok 
untuk siswa di gugus Satar Mese Barat. Berdasarkan pengalaman guru-guru yang mengajar di 
kelas 1 saat ujian tengah dan akhir smester bentuk soal yang diberikan kepada siswa kelas 1 
adalah menulis kata dan mengurutkan abjat yang ditulis acak menjadi kalimat. Ketika guru 
melakukan ujicoba soal yang ada pada buku semua siswa kelas 1 tidak bisa menyelesaikan soal 
karena mereka belum mampu menulis dan membaca secara baik. Misalnya DO-KO-MO mejadi 
”Komodo.”  atau guru membaca kata buku PPKn dan siswa menulis. Soal yang terlalu panjang 
menyebabkan siswa lupa ketika selesai membaca soal karena daya ingat siswa yang rendah, 
sehingga siswa kesulitan dalam mengerjakan soal [19]. 

4. KESIMPULAN  

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di SDI Keka Rejo, mampu membantu mitra 
untuk menemukan kesalahan dalam pengembangan materi pada buku merdeka kelas 1 SD. 
Melalaui kegiatan analisis buku-buku yang diujicoba di sekolah mempermudah guru-guru di 
sekolah dasar untuk menyajikan materi yang sesuai dengan karakteristik siswa di masing-masing 
satuan pendidikan. Hasil kegiatan PKM memberi dampak positif dikarenakan mitra telah dibekali 
teknik dan cara untuk menemukan kesalahan dalam pengembangan materi serta mendesain 
materi berdasarkan hasil analisis. Melalui kegiatan PKM ini diharapkan dapat membantu guru-
guru dalam melakukan analisis buku-buku kurikulum merdeka pada mata pelajaran lain yang ada 
di sekolah dasar. 

 

Gambar 9. Contoh soal HOTs yang belum sesuai  untuk siswa kelas 1 di 
Keka Rejo 
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